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PENGARUH PAKAN KELOR TERHADAP STATUS FISIOLOGI 
KAMBING KACANG (Capra aegragus hircus) DENGAN POLA 
PEMELIHARAAN INSENTIF DI DAERAH LAHAN KERING 
 
(Effect of feed on physiological status of Goats (Capra aegrarus hircus) with in-
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The aim of this research was to determine the ratio between the provision 
of Moringa  to the physiological status (body temperature) of female goats. This 
research was conducted in the dryland field laboratory of the Nusa Cendana Uni-
versity, using 16 adult female goats, with a range of  6-7 months and body weight 
ranging from 10-12 kg. Goats were divided into 2 groups, namely groups using 
ammoniated grass and concentrate formulations combined with Moringa and 
without Moringa. The results showed that the body temperature of kacang goats 
that placed in individual cages with incentive maintenance patterns with cage ad-
aptation for approximately 45 days, with a feeding pattern with no moringa con-
centrate and with moringa that given in the morning ranged from 38.8-39.0˚C and 
38.7-39.2˚C. While in the afternoon, ranged from 38.7-39.2˚C and 38.7-39.0˚C. 
The conclusion is this body temperature was still in the normal range of body 
temperature for young female kacang goats. 
 




Ternak rumenansia kecil 
seperti kambing kacang (Capra 
aegagrus hircus) merupakan salah 
satu ternak yang umum dipelihara di 
Nusa tenggara Timur. Sebagian besar 
pola pemeliharaan yang diterapkan 
oleh masyarakat setempat bersifat 
semi insentif dan juga ada yang 
memelihara dalam  pola insentif. 
Menurut Karstan (2006),  cara 
pemeliharaan di atas  memiliki 
sistem keadaan lingkungan yang 
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pasti berbeda. Sistem lingkungan 
dalam suasana pemeliharaan insentif 
ini lebih stabil dan ternak lebih 
mudah dikontrol jika dibandingkan 
dengan yang bersifat semi insentif.  
Salah satu parameter 
fisiologis yang mudah dilakukan 
yaitu pengukuran  suhu rektal.  Suhu 
rektal merupakan salah satu bentuk 
pemeriksaan yang cukup akurat 
untuk dapat mengetahui suhu 
internal dari tubuh suatu ternak. 
Keadaan lingkungan berpengaruh 
terhadap suhu rektal, seperti 
perbedaan suhu tubuh hewan pada 
pagi dan sore hari (Aleksiev, 2008). 
Menurut penelitian dari (Qisthon & 
Widodo, 2015),  salah satu faktor 
yang  dapat menyebabkan  nilai 
parameter fisiologi suatu ternak, 
dapat ditentukan oleh pemberian 
pakan. Semakin banyak jumlah 
pemberian pakan yang diberikan 
pada ternak, maka akan 
meningkatkan nilai parameter  
fisiologi suatu ternak, hal ini akibat 
tingginya proses metabolisme dalam 
tubuh ternak tersebut.  
Pakan ternak pada musim 
penghujan sangat melimpah 
dibandingkan dengan musim 
kemarau. Keterbatasan pakan di 
musim kemarau ini yang tidak cepat 
di atasi dapat menyebabkan 
produktifitas dan produksi dari 
ternak menurun. Salah satu alternatif 
penganti hijauam pakan ternak 
adalah tanaman kelor. Tanaman 
Kelor merupakan tanaman khas 
lahan kering yang tetap tumbuh 
subur di musim kemarau. Tingginya 
nilai nutrisi dalam tanaman ini bisa 
menjadikannya sebagai feed 
supplement untuk meningkatkan 
konsumsi,  palatabilitas dan daya 
cerna dari pakan hijaun yang 
merukan komponen dasar dari ternak 
rumennsia kecil (Eko et. al 2015). 
Oleh sebab itu tujuan dari penelitian 
ini dilaksanakan untuk 
mengindentifikasi pengaruh 
pemberian pakan dengan 
penambahan kelor dan tanpa kelor 





Tahapan sebelum perlakuan 
Penyiapan kandang jenis 
kandang tunggal atau individual. 
Penimbangan berat badan ternak 
menggunakan timbagan digital kris
®
, 
adaptasi dan persiapan ternak 
(jumlah ternak 16 ekor, dengan jenis 
kelamin betina tidak sedang 
bunting,dengan kisaran umur 6-7 
bulan, dengan kisaran berat badan 
berkisar 10-12 kg). pembuatan 
tepung kelor(kelor di keringkan tidak 
dibawah sinar matahari langsung, 
setelah kering dihaluskan sampai 
menjadi tepung kelor), pembuatan 
konsentrat (tepung jagung, dedak 
halus, tepung ikan, dan tepung kelor 
serta mineral dicampur menjadi satu) 
dan pembuatan  amoniasi (rumput 
yang telah dicacah  halus 
ditambahkan dengan urea 3%  dari 
berat total rumput. Urea yang telah di 
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larutkan dalam air disemprotkan 
secara merata pada rumput yang 
telah dicacah, diletakkan dalam 
tempat penampungan berupa drum 
plastik dan di tutup rapat dengan 
menggunakan plastik bening sampai 
suasana kedap udara).  
 
Tahapan Perlakuan 
Penentuan jumlah sampel 
dalam kelompok dengan 
menggunakan teknik purposive 
sampling  yaitu cara pengambilan 
sampel dengan sengaja sesuai 
persyaratan sampel yang diperlukan 
berdasarkan pertimbangan tertentu. 
Jumlah sampel dalam penelitian 16 
ekor kambing kacang. Setelah ini 
dibagi menjadi 2 kelompok, 8 ekor 
ternak kambing yang diberikan 
rumput amoniasi dengan konsentrat 
tampa mengandung tepung kelor dan 
8 ekor ternak kambing di berikan 
rumput amoniasi dengan konsentrat 
yang mengandung tepung kelor.  
 
Pengambilan Data penelitian 
Nilai data suhu tubuh  
diambil selama 16 hari, Ho(sebelum 
perlakuan), dan waktu setelah 
diberikan perlakuan H4,H8,H12,H16. 
Waktu pengukuran suhu tubu pada 
pagi hari dan sore hari  dengan 
rentang waktu (05.30 s.d 07.00) dan 
(15.30 s.d 17.00). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Menurut (Suprayogi 2013), 
proses pengukuran suhu tubuh pada 
hewan  dengan  memasukkan 
termometer kedalam rektum selama 
kurang lebih 60 detik. Angka yang 
tertera pada termometer adalah 
gambaran temperatur suhu tubuh 
hewan. Hasil penelitian pengukuran 
suhu tubuh ternak kambing dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
 






C) suhu tubuh ternak Literatur*(
o
C) 





P1-NKp Pagi 39.0 38.8 38.9 38.8 38.9  
38.6-40.2 
 
38.5-41.5 P2-Kp Pagi 38.9 38.7 38.6 38.7 38.8 
P1-NKs Sore 39.1 39.2 39.2 38.7 38.8 38.6-39.6 38.5-41.5 
P2-Ks Sore 39.0 38.9 38.8 38.6 38.7 
Keterangan: P1-NKp (kelompok ternak pakan konsentrat tampa kelor-pagi hari); 
P2-Kp (kelompok ternak pakan konsentrat dengan kelor-pagi hari); 
P1-NKs (kelompok ternak pakan konsentrat tampa kelor-sore hari); 
P2-Ks (kelompok ternak pakan konsentrat dengan kelor-sore hari). 
 
Hasil dari tabel diatas, 
menunjukkan bahwa pada setiap 
perlakuan baik pakan yang 
konsentratnya mengandung tepung 
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kelor (P2-Kp & P2-Ks) atau tanpa 
penambahan tepung kelor (P1-NKp & 
P1-NKs),  ini tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan rerata 
antara kedua perlakuan. Hal ini dapat 
terjadi salah satunya karena ternak 
sudah diadaptasikan kurang lebih 45 
hari sebelum perlakuan. Pola 
adaptasi yang dilakukan meliputi 
adaptasi lingkungan dan adaptasi 
pola pemeliharaan. Pola 
pemeliharaan yang dimaksud adalah 
dari sistem semi insentif ke pola 
insentif. sedangkan pola 
pemeliharaan seperti pemberian 
pakan yang awalnya selalu mencari 
pakan sendiri secara bergerombol 
dalam kawanan, diadaptasikan ke 
perkandangan intensif dalam bentuk 
kandang individual.  Menurut Qiston 
& Widodo (2015), hal ini dapat 
terjadi karena ternak kambing sudah 
dapat beradaptasi dengan lingkungan 
dan pakan yang diberikan.  
Namun, jika dilihat dari 
waktu pengambilan sampel pada 
pagi dan sore hari, terjadi perubahan 
suhu rektal kambing kacang betina 
pada sore hari mengalami 
peningkatan. Hal ini dapat terjadi 
karena  suhu tubuh berkolerasi 
positif dengan kenaikan suhu 
lingkungan. Menurut  Purwantto et 
al. 1993 cit Pamungkas (2006), suhu 
tubuh yang tinggi  akibat suhu 
lingkungan  akan meningatkan 
respirasi dan denyut jantug yang 
merupakan suatu mekanisme 
fisiologi dari ternak untuk 
mempertahankan thermoregulasi dari  
ternak tetap terjaga. Panas dari 
lingkungan  hewan dapat berpindah 
melalui proses radiasi (Sonjaya, 
2012). Menurut Curtis 1983 cit 
Purwanto (2006) Radiasi merupakan 
perpindahan panas suatu benda ke 




Suhu tubuh kambing kacang 
yang di tempatkan dalam kandang 
individual dengan pola pemeliharaan 
insentif dengan adaptasi kandang 
kurang lebih 45 hari, dengan pola 
pemberian pakan dengan konsentrat 
tanpa kelor dan dengan kelor  yang 












Suhu tubuh ini masih berada pada 
kirasarn normal suhu tubuh kambing 
kacang betina muda. 
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